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Salah satu tujuan laporan keuangan adalah memberikan informasi kepada 
investor agar laporan keuangan dapat berguna dalam pengambilan keputusan 
investasi. Keputusan investor untuk menanamkan modalnya pada satu sekuritas 
atau portofolio tidak dapat dipisahkan dari harapan investor untuk memperoleh 
keuntungan atas investasi yang dilakukannya. Keputusan investasi yang 
menyangkut masa depan bersifat tidak pasti sehingga didalamnya mengandung 
unsur risiko bagi investor. Risiko yang relevan dalam suatu investasi yang 
didiversifikasi dengan baik adalah risiko pasar atau risiko sistematis dan 
dinyatakan dalam bentuk beta saham. Jika informasi laporan keuangan diharapkan 
berguna bagi pengambilan keputusan investasi, maka informasi laporan keuangan 
dalam bentuk variabel-variabel akutansi dapat digunakan untuk menilai beta 
saham. Adapun variabel-variabel akuntansi yang digunakan adalah dividend 
payout, asset size, earnings variability, total asset turn over, dan asset 
growth,dengan tujuan untuk menguji pengaruh variabel-variabel akuntansi yang 
disajikan dalam laporan keuangan terhadap beta saham sebagai cerminan risiko 
pada perusahaan manufaktur yang ada di Indonesia.  
Penelitian ini menggunakan sampel 19 perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2004-2008 dan telah memenuhi 
kriteria tertentu. Analisis data dengan menggunakan model regresi linear berganda 
menunjukkan nilai koefisien determinasi (R2) adalah sebesar 0.046. Pengujian 
statistik dengan menggunakan uji F pada taraf signifikansi 5% menunjukkan 
bahwa keseluruhan variabel akuntansi dalam penelitian ini secara simultan 
memiliki hubungan yang tidak signifikan dengan beta saham. Sedangkan 
pengujian statistik dengan menggunakan uji-t, menunjukkan bahwa hanya 
variabel asset growth yang mempunyai hubungan signifikan dengan beta saham 
pada taraf 10% sedangkan variabel lainnya seperti  dividend payout, asset size, 
earnings variablity dan total asset turn over tidak signifikan menjelaskan 
hubungannya dengan beta saham. 
Hasil penelitian ini membawa implikasi bahwa laporan keuangan belum bisa 
digunakan sepenuhnya sebagai sumber informasi yang reliable bagi investor. 
Adanya kecenderungan investor menggunakan analisis teknikal atau analisis 
fundamental makro ekonomi sebagai acuan dalam menilai beta saham sebagai 
cerminan dari risiko investasi. 
 
Keywords : Beta Saham, Dividend Payout, Asset Size, Earning Variability, 
Total Asset Turn Over dan Asset Growth. 
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INFLUENCE ANALISYS OF ACCOUNTING VARIABLE 
 TO SHARE OF BETA IN THE MANUFACTURES COMPANY  
THAT BE LIST IN THE BURSA EFEK INDONESIA  
 






One of the direction from financial reports is for give an information to the 
investor to take a decision in the investment. Investor decision is for capital 
investment to the one of share is can not to be separated from investor with hope 
for get an opportunity from investment that they do it. Investor decision is 
connection with the futures is not certainly, so there is a risk to investor. The 
relevant risk in the investment that diversification with very well is a market risk 
or systematic risk that called with beta. The financial reports information is hope 
can be use for decision in the investment, so the information of financial reports in 
the shape of  accounting variable can be use to value the share of beta. There is an  
accounting variabel that can be use are dividend payout, asset size, earnings 
variability, total asset turn over, and asset growth, with direction for test  the 
influence of accounting variable that dish in the financial repots to the share of 
beta as a risk mirror to the manufactures company that in the Indonesia.  
This accuration is use 19 example of manufatures company that be list in the 
Bursa Efek Indonesia at years 2004-2008 and be to fill of certainly criteria. Date 
analisys with use a model of regresi linear berganda is show the value of  
determination coefisient (R2) is 0.046. Statistic test is use F test on the level at 5% 
showing that all of the accounting variable in this accuration have not signivicant 
relation with share of beta. And statistic test with t-test, show that just asset 
growth variable that have a signivicant relation with share of beta saham at 10% 
and the others like dividend payout, asset size, earnings variablity and total asset 
turn over are not signivicant for explain the relation with the share of beta. 
This accuration result that financial reports is can not be usefully as a well  
information that reliable to the investor. There is an investor inclined to use 
tehnical analisys or fundamental makro economic analisys as to threaten in the 
value of share beta as a miror from the investment risk. 
 
Keywords : Sahre of Beta, Dividend Payout, Asset Size, Earning Variability, 











1.1. Latar Belakang Masalah 
Tujuan laporan keuangan adalah memberikan bantuan kepada investor, 
kreditor dan investor potensial untuk mengambil keputusan investasi. Informasi 
yang ada di laporan  keuangan diharapkan dapat berguna untuk investor dalam 
mempertimbangkan suatu keputusan apakah harus membeli, menahan atau 
menjual investasi tersebut. Keputusan investasi yang menyangkut masa depan 
bersifat tidak pasti, sehingga didalamnya mengandung unsur risiko bagi 
investor. Agar investasi memberikan hasil yang efektif maka investor dan calon 
investor harus mampu menilai pendapatan dan risiko yang terkandung dalam 
alternatif investasi yang direncanakan. Umumnya risiko ada pada setiap 
alternatif investasi sedangkan besar kecilnya risiko tergantung pada jenis 
investasinya. 
Risiko dalam suatu investasi sering dihubungkan dengan penyimpangan 
atau deviasi dari pendapatan yang diharapkan. Risiko bisa dikurangi atau 
dihilangkan dengan cara melakukan diversifikasi investasi, antara lain dengan 
cara menambah jenis saham dan portofolio. Risiko demikian disebut dengan 
risiko tidak sistematis (unsystematic risk) atau diversifiable risk. Akan tetapi 
ada juga risiko yang tidak bisa dihilangkan dengan diversifikasi investasi yang 
disebut dengan risiko sistematis (systematic risk) atau undiversifiable risk atau 
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risiko pasar. Risiko ini terjadi karena kejadian-kejadian di luar kegiatan 
perusahaan, seperti inflasi, resesi, kebijaksanaan pajak, dan sebagainya. Tingkat 
risiko sistematis dinyatakan dalam parameter beta yang merupakan koefisien 
regresi antara return suatu sekuritas dengan return pasar. 
Jika informasi laporan keuangan diharapkan berguna bagi pengambilan 
keputusan investasi, maka informasi laporan keuangan juga diharapkan berguna 
untuk menilai risiko sistematis dalam investasi. Dengan kata lain informasi 
laporan keungan dalam bentuk variabel-variabel akuntansi (variabel 
fundamental) dapat digunakan untuk menilai beta saham. Dengan 
menggabungkan antara beta yang diukur berdasarkan data return pasar dengan 
data karakteristik perusahaan berupa variabel-variabel akuntansi diharapkan 
daya prediksinya untuk menghitung beta di masa mendatang lebih akurat. 
Usaha untuk menguji hubungan variabel-variabel akuntansi dengan beta 
saham telah dilakukan oleh Beaver et. al (1970). Mereka menguji pengaruh 
antara beta dengan 7 macam variabel-variabel akuntansi yang dianggap 
berhubungan dengan risiko, karena beta merupakan pengukur dari risiko, yaitu 
dividend payout, asset growth, leverage, liquidity, asset size, earnings 
variability dan accounting beta (Jogiyanto, 2000:255-256). Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa Dividend payout, leverage, earnings variability dan 
accounting beta  berpengaruh signifikan 1% terhadap beta, sedangkan liquidity, 
asset size, asset growth tidak signifikan. Elly dan Nur Indriantoro (1999) 
melakukan pengujian terhadap pengaruh variabel-variabel akuntansi dengan 
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beta saham. Sampel penelitian adalah 37 perusahaan manufaktur yang telah 
terdaftar di BEJ dari tahun 1991 sampai 1996. Variabel-variabel yang 
digunakan sama dengan Beaver et. al (1970). Hasilnya menunjukkan bahwa 
tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari masing-masing maupun secara 
keseluruhan dari dividend payout, asset growth, leverage, liquidity, asset size, 
earning variability dan accounting beta terhadap beta saham. Suherman (2003) 
menguji pengaruh variabel-variabel keuangan terhadap risiko sistematis di 
Bursa Efek Indonesia. Variabel-variabel tersebut antara lain dividend payout, 
financial leverage, liquidity, accounting beta, asset size, asset growth, dan 
earning variability. Pengujian dilakukan berdasarkan data historis tahun 1996 
sampai 2000 terhadap 30 perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. Hasilnya menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari 
asset growth, TATO dan ROI periode sebelum krisis moneter, sedangkan 
likuiditas, leverage tidak serta terdapat pengaruh yang signifikan dari leverage 
periode selama krisis moneter, sedangkan asset growth, likuiditas, TATO dan 
ROI tidak. Kemudian Doddy Setiawan (2004) melakukan penelitian yang 
menguji pengaruh variabel fundamental terhadap beta saham pada periode 
sebelum krisis moneter (1992-1996) dan periode selama krisis moneter (1998-
2001). Variabel yang digunakan adalah asset growth, leverage, likuiditas, total 
asset turn over dan return on investment. Hasilnya menunjukkan bahwa 
Variabel-variabel yang diuji tidak berpengaruh signifikan terhadap beta. Secara 
parsial  hanya earning variability  yang berpengaruh signifikan 5 % terhadap 
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beta. Penelitian dengan menggunakan berbagai variabel akuntansi lainnya untuk 
meneliti beta fundamental ini juga dilakukan oleh Bildersee (1975), Rosenberg 
dan Marathe (1975), Eskew (1979), Bren dan Lerner (1973),  Gonedes (1979), 
Melicher (1974), Thomson (1978 ) (Jogiyanto, 2000:260). 
Dari penelitian-penelitian tersebut di atas, penulis ingin meneliti apakah 
ada pengaruh dari variabel-variabel akuntansi yang disajikan dalam laporan 
keuangan terhadap beta saham dalam kasus perusahaan manufaktur di Indonesia. 
Adapun variabel-variabel akuntansi yang digunakan peneliti meliputi : dividend 
payout, asset size, earnings variability, total asset turn over, dan asset growth. 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Analisis Pengaruh Variabel – Variabel 
Akuntansi Terhadap Beta Saham Pada Perusahaan Manufaktur Yang 
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia”. 
 
1.2. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang masalah di atas dapat ditarik suatu rumusan masalah 
sebagai berikut :  
Apakah terdapat Pengaruh yang signifikan dividend payout, asset size,  






1.3. Tujuan  Penelitian 
Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui dan menguji secara empirik 
adanya pengaruh antara variabel-variabel akuntansi yang terdiri atas dividend 
payout, asset size, earnings variability, dan asset growth disajikan dalam 
laporan keuangan terhadap risiko saham (beta) pada perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
 
1.4. Manfaat Penelitian 
a. Bagi Peneliti. 
 Menambah pengetahuan dan melatih penulis dalam menganalisa serta 
mengoptimalkan teori yang diperoleh penulis selama menempuh 
perkuliahan di Perguruan Tinggi 
b. Bagi Akademis. 
 Diharapkan agar penyusunan penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai 
sarana untuk menambah pengetahuan di masa yang akan datang. 
c. Bagi Praktisi. 
Memberikan informasi kepada pihak investor mengenai variabel-variabel 
akuntansi yang dapat mempengaruhi beta (risiko sistematis), sehingga dapat 
memberi masukan kepada investor dalam menentukan keputusan investasi 
yang tepat dan dapat mengalokasikan dananya dengan tepat. 
 
 
